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Objective: Parenting styles and social media usage had a significant impact 
on adolescent behavior, including bullying behavior. The purpose of this study 
was to determine the relationship between parenting styles and the use of social 
media with bullying behavior in adolescents.

Methods: approach. The sampling technique used was proportionate stratified 
random sampling, with a sample size of 279 respondents. The independent 
variables in this study were parenting styles and the use of social media, 
while the dependent variable was bullying behavior. The instruments used 
for the parenting style questionnaire used the Parenting Style and Dimension 
Questionnaire (PSDQ), the social media usage questionnaire used the 
Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS), and the bullying behavior 
questionnaire used the Adolescent Peer Relations Instrument (APRI).

Results: Data analysis used the Spearman Rho test. The results of the bivariate 
statistical test in the study of parenting styles with bullying behavior showed a 
p value = 0.000 where p (<0,05) and r = 0.454, so it could be concluded that 
there was a relationship between parenting styles and bullying behavior.  The 
bivariate statistical test of social media usage with bullying behavior showed a 
p value = 0.000 where p (<0,05) and r = 0.427, so it could be concluded that 
there was a relationship between social media usage and bullying behavior.

Conclusion: Parents are helping to build positive relationships with others, 
clear boundaries from parents, and well-monitored use of social media were a 
strong combination for adolescents to avoid bullying behavior.
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PENDAHULUAN

Bullying merupakan serangkaian tindakan yang be-
rulang, bukan hanya kejadian sekali. Remaja yang 
terlibat dalam perilaku bullying seringkali memiliki 
keunggulan dalam derajat sosial atau kekuasaan, sep-
erti usia yang lebih tua, kekuatan fisik yang lebih be-
sar, atau kepopuleran yang memungkinkan mereka 
mengeksploitasi posisi mereka. Remaja yang paling 
rentan menjadi korban bullying seringkali datang dari 
kelompok yang terabaikan dalam masyarakat, keluar-
ga dengan pendapatan rendah, individu dengan karak-
teristik fisik yang beragam, remaja dengan disabilitas, 
atau remaja migran dan pengungsi (UNICEF, 2020).

Bullying berdampak pada peningkatan risiko gang-
guan psikologis, penurunan fungsi sosial, dan gang-
guan dalam proses pendidikan. Di Indonesia, hingga 
40% dari kasus bunuh diri dikaitkan dengan bullying. 
Data ini menunjukkan bahwa efek negatif dari bul-
lying sangat merugikan bagi korbannya, karena dapat 
menciptakan keinginan untuk melakukan bunuh diri 
(UNICEF, 2020). Dampak dari bullying bisa dira-
sakan baik secara langsung maupun bertahun—tahun 
setelahnya. Penyakit psikologis termasuk kesedihan, 
kecemasan, gangguan tidur, dan kinerja yang buruk 
di tempat kerja dan sekolah adalah beberapa di antara 
efek jangka pendek (Rachmawati et al., 2023). 

Saat ini, isu bullying semakin meresahkan di kalangan 
siswa sekolah. Peningkatan kasus bullying di lingkun-
gan sekolah sangat disayangkan, mengingat sekolah 
seharusnya menjadi tempat di mana siswa dapat be-
lajar dan mengembangkan kepribadian mereka tan-
pa adanya kekerasan baik fisik maupun psikis. Nor-
ma—norma sosial di dalam lingkungan sekolah terus 
menurun seiring berjalannya waktu, dengan banyakn-
ya siswa yang kurang memperhatikan teman—teman 
mereka dan bahkan mengabaikan peran orang tua. 
Hal ini sering kali mengakibatkan perilaku merugikan 
diri sendiri dan dampak negatif terhadap prestasi aka-
demis (Sarumin, 2022).

Departemen Pendidikan Amerika Serikat melapor-
kan bahwa bullying mempengaruhi lebih dari 13 juta 
anak setiap tahunnya, sehingga mendorong sekitar 
160.000 siswa untuk bolos setiap hari untuk meng-
hindarinya. Insiden bullying di sekolah adalah kelu-
han paling umum yang disampaikan oleh masyarakat 
kepada Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
di bidang pendidikan (Utomo & Sari, 2022). Ber-
dasarkan laporan dari Komisi Nasional Perlindungan 
Anak (KPAI), sekitar 87,6% dari kasus bullying ter-
jadi, dimana lebih banyak laki—laki menjadi korban 
dibandingkan perempuan, dan perilaku ini umumnya 

terjadi pada usia remaja awal. Salah satu isu yang men-
jadi fokus utama dalam lingkungan pendidikan masa 
kini yaitu fenomena tindakan agresif antar siswa di 
sekolah. Tindakan tawuran dan bullying yang pelajar 
lakukan menjadi lebih sering dilaporkan melalui me-
dia cetak maupun elektronik (Widya, 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syukri 
(2020), anak—anak yang terlibat dalam tindakan 
intimidasi atau bullying seringkali berasal dari keluar-
ga yang menerapkan gaya pengasuhan yang otoriter 
atau terlalu membebaskan. Gaya pengasuhan otoriter 
ditandai oleh sikap orang tua yang kaku dan pola ko-
munikasi yang searah saja. Mereka lebh suka meng-
gunakan kekuasaan, perintah, serta hukuman sebagai 
metode pengasuhan. Di sisi lain, pola asuh permisif 
dikenal dengan kurangnya pengawasan dan pengar-
ahan dari keluarga. Mereka cenderung mengabaikan 
perilaku buruk anak, berpikir bahwa anak akan belajar 
melalui pengalaman mereka sendiri.

Namun, selain berfungsi sebagai alat Komunikasi dan 
sumber informasi yang disediakan oleh media sosial 
sering kali disalahgunakan oleh penggunanya. Banyak 
pengguna media sosial menggunakan platform terse-
but untuk menyampaikan komentar yang negatif ter-
hadap orang lain. Contohnya, dalam pengamatan pe-
neliti di platform Twitter, ditemukan tindakan seperti 
membagikan foto memalukan seseorang dan menye-
barkannya di media sosial, pengiriman ancaman be-
rulang kali menggunakan pesan singkat, serta peng-
gunaan akun—akun anonim untuk menghina dan 
merendahkan orang lain (Nissa & Hatta, 2022).

Menurut penelitian Rachmawati et al., (2023) hasil uji 
Spearman rho menunjukkan nilai p = 0,004, mengin-
dikasikan adanya korelasi antara pola asuh orangtua 
dengan perilaku bullying di SD Negeri Balong Tani. 
Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian 
Amran & Slametiningsih (2021)yang menunjukkan 
hubungan antara pola asuh orang tua dan perilaku bul-
lying dengan nilai p = 0,000 (α = <0,05). Penelitian Wir-
mando et al., (2021) menemukan hubungan signifikan 
antara penggunaan media sosial dan perilaku bullying 
pada remaja, dengan hasil uji chi—square menunjukkan 
nilai p = 0,002 (p < α). Selain itu, penelitian Utomo & 
Sari, (2022)  menunjukan bahwa hasil uji chi—square 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara pola 
asuh orang tua dan penggunaan media sosial dengan 
perilaku bullying, dengan nilai p—value = 0,01 < 0,05, 
yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara pola asuh orang tua dan perilaku bullying. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terh-
adap siswa—siswi SMP Negeri 1 Wajak, ditemukan 
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bahwa dari 10 anak yang ditanyai mengenai kasus 
bullying di sekolah, 9 di antaranya terindikasi menja-
di pelaku sekaligus korban bullying. Bentuk bullying 
yang paling umum dilakukan adalah verbal, seperti 
mengolok—olok teman dan menggunakan panggilan 
yang tidak disukai. Sedangkan pada korban bullying, 
jenis bullying yang paling sering dialami adalah verbal, 
seperti dipanggil dengan nama orang tua dan diejek, 
serta bullying fisik seperti disenggol atau didorong se-
cara sengaja. Dari temuan tersebut, 9 anak terindikasi 
sebagai pelaku sekaligus korban bullying, di mana 6 
di antaranya tumbuh dengan gaya pengasuhan orang 
tua yang otoriter, dan 3 di antaranya dibesarkan da-
lam lingkungan pola asuh demokratis. Dari 10 anak 
tersebut juga menggunakan media sosial dalam kese-
hariannya, dan didapatkan hasil bahwa 6 diantaranya 
terindikasi menjadi korban Cyberbullying.

Sehubungan dengan hasil studi pendahuluan tersebut, 
peneliti tertarik melakukan penelitian menganalisis 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Penggunaan 
Media Sosial dengan Perilaku Bullying pada Remaja di 
SMP Negeri 1 Wajak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross—sec-
tional dengan populasi terdiri dari 926 siswa. Pengam-
bilan sampel dilakukan melalui proportionate stratified 
random sampling, dengan jumlah sampel 279 respon-
den. Kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain: 
Remaja usia 12—19 tahun, Bertempat tinggal dengan 
orang tua, Memiliki media sosial (WhatsApp, Insta-
gram, X, Pinterest, dll). Kriteria eksklusi dalam pene-
litian ini antara lain: Siswa yang sedang cuti atau tidak 
masuk sekolah saat penyebaran kuesioner, Siswa yang 
tidak mau atau tidak bersedia menjadi responden. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 
dengan Parenting Style and Dimension Question-
naire (PSDQ) digunakan untuk mengukur pola asuh 
orang tua, The Bergen Social Media Addiction Scale 
(BSMAS) untuk mengukur penggunaan media sosial, 
dan Adolescent Peer Relations Instrument (APRI) un-
tuk mengukur perilaku bullying. Analisis data dilaku-
kan dengan uji Spearman Rho menggunakan SPSS 
20. Teknik pengolahan data yang digunakan setelah 
melakukan pengumpulan data yaitu: Tahap editing, 
tahap coding, tahap scoring, tahap Entry data, tahap 
tabulating, dan tahap cleaning. Berdasarkan surat lolos 
kaji etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ngudia Husada Mad-
ura dengan nomor 2013/KEPK/STIKES-NHM/EC/
III/2024 dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Stan-
dar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bu-

jukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) 
Persetujuan Sebelum Penjelasan, yang merujuk pada 
Pedoman CIOMS 2016.

HASIL

Penelitian hubungan pola asuh orang tua dan penggu-
naan media sosial dengan perilaku bullying pada rema-
ja di SMP Negeri 1 Wajak mendapatkan hasil sebagai 
berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku Bullying pada 
Remaja di SMP Negeri 1 Wajak

Kategori Perilaku Bullying n %
Bukan Pelaku dan Korban 36 12,9%

Pelaku 12 4,3%
Korban 52 18,6%

Pelaku dan Korban 179 64,2%
Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar 
64,2% (179 responden) menjadi pelaku dan korban 
bullying pada remaja di SMP Negeri 1 Wajak.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua 
pada Remaja di SMP Negeri 1 Wajak

Kategori Pola Asuh Orang 
Tua n %

Permissive (Permisif ) 5 1,8%
Authoritative (Demokratis) 81 29%

Authoritarian (Otoriter) 193 69,2%
Total 279 100%

Hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 
69,2% (193 responden) memiliki pola asuh otoriter 
(authoritarian)  pada remaja di SMP Negeri 1 Wajak.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penggunaan Media So-
sial pada Remaja di SMP Negeri 1 Wajak

Kategori Penggunaan Media 
Sosial n %

Normal 83 29,7%
Alert 189 67,7%

Addict 7 2,5%
Total 279 100%

Hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian be-
sar 67,7% (189 responden) termasuk dalam kategori 
waspada (alert) dalam penggunaan media sosial pada 
remaja di SMP Negeri 1 Wajak.

Berdasarkan tabel 4 tersebut membuktikan hasil dari 
analisis statistik hubungan antara pola asuh orang 
tua dengan perilaku bullying berdasarkan uji statistic 
Spearman rho didapatkan nilai p =(0,000) < (0,05) 
sehingga Ha1 diterima, artinya ada hubungan antara 
pola asuh orang tua dengan perilaku bullying pada 
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remaja di SMP Negeri 1 Wajak, kemudian nilai r = 
0,454 membuktikan bahwa terdapat hubungan den-
gan kekuatan sedang antara pola asuh orang tua den-
gan perilaku bullying, artinya perilaku bullying seseo-
rang dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tuanya. 

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Penggunaan Me-
dia Sosial dengan Perilaku Bullying pada Remaja di 
SMP Negeri 1 Wajak

Hubungan antar variabel p r

Pola Asuh Orang Tua dengan 
Perilaku Bullying 0,000 0,454

Penggunaan Media Sosial dengan 
Perilaku Bullying 0,000 0,427

Berdasarkan tabel tersebut juga membuktikan hasil 
dari analisis statistik hubungan antara penggunaan 
media sosial dengan perilaku bullying berdasarkan uji 
statistic Spearman rho didapatkan nilai p =(0,000) < 
(0,05) sehingga Ha2 diterima, artinya ada hubungan 
antara penggunaan media sosial dengan perilaku bul-
lying pada remaja di SMP Negeri 1 Wajak, kemudian 
nilai r = 0,427 membuktikan bahwa terdapat hubun-
gan dengan kekuatan sedang antara penggunaan me-
dia sosial dengan perilaku bullying, artinya semakin 
tinggi penggunaan media sosial remaja maka semakin 
tinggi pula perilaku bullying para remaja. Dengan de-
mikian perilaku bullying seseorang dipengaruhi oleh 
penggunaan media sosial.

PEMBAHASAN

Perilaku Bullying pada Remaja di SMP Negeri 1 
Wajak

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 
sudah dilakukan, ditemukan bahwa sebanyak 64,2% 
(179 responden) menjadi pelaku dan korban bullying. 
Responden berdasarkan karakteristik menjadi pelaku 
dan korban lebih banyak dibandingkan dengan re-
sponden yang menjadi korban sebanyak 18,6% (52 
remaja), responden yang bukan pelaku dan korban se-
banyak 12,9% (36 remaja) dan responden yang menja-
di pelaku sebanyak 4,3% (12 remaja). Hasil penelitian 
ini selaras dengan Sari et al., (2020) yang mengung-
kapkan bahwa seluruh responden pernah mengalami 
kondisi di mana mereka menjadi pelaku sekaligus 
korban dari tindakan cyberbullying secara bersamaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa individu yang menjadi 
korban memiliki potensi untuk menjadi pelaku cyber-
bullying, dan sebaliknya.

Rofiqah et al., (2023) menyatakan salah satu alasan 
siswa terlibat dalam perilaku bullying yaitu sebab mer-

eka pernah menjadi korban. Saat menjadi korban, 
mereka mungkin belajar jika menjadi pelaku lebih 
memuaskan daripada terus menjadi korban. Pemikiran 
ini muncul berdasarkan pengalaman mereka di mana 
pelaku, sama seperti korban dalam situasi bullying, 
mendapat dukungan atau pengakuan atas perilaku 
mereka dari orang—orang di sekitar mereka, seperti 
terlihat dalam reaksi tertawa dari siswa lain saat keja-
dian perundungan terjadi. Selain itu, kurangnya tin-
dakan dari lingkungan juga memberikan kesan bahwa 
perilaku tersebut dapat diterima. Oleh karena itu, kor-
ban bullying bisa menjadi pelaku kejahatan jika situ-
asinya memungkinkan. Salah satu aspek yang masih 
menarik perhatian dalam konteks bullying adalah re-
spon korban terhadap tindakan bullying yang melebi-
hi tingkat intimidasi yang mereka alami. Pembalasan 
adalah respons yang refleksif di mana siswa berusaha 
melindungi diri mereka untuk menjaga keamanan.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa pelaku bully-
ing sendiri pernah menjadi korban bullying. Pengala-
man ini bisa menyebabkan trauma dan rasa marah 
yang kemudian diekspresikan melalui perilaku bully-
ing terhadap orang lain. Remaja yang menjadi pelaku 
bullying bisa menjadi cara untuk mengatasi perasaan 
lemah atau kurang berdaya yang mungkin mereka ra-
sakan akibat dari pengalaman bullying sebelumnya. 
Oleh karena itu, ketika remaja tersebut mengalami 
kekerasan, dia mengambil kesimpulan bahwa lebih 
memuaskan menjadi pelaku daripada menjadi korban.

Data hasil penelitian mengungkapkan bahwa respon-
den dengan jumlah terbesar yang mengambil peran 
ganda sebagai pelaku sekaligus korban bullying adalah 
responden berjenis kelamin perempuan yaitu 40,1% 
(112 responden). Penelitian (Smith et al. 2019 : Boru-
alogo et al., 2023)but there is still limited study ex-
ploring beliefs supporting violence in Indonesia from 
the perspective of gender differences. This study used 
a cross-sectional design. A representative sample of 
elementary and junior high school students in Kota 
Bandung (N = 1,539 menyimpulkan bahwa siswi per-
empuan lebih banyak terlibat dalam tindakan bully-
ing psikologis dengan cara mengucilkan murid lain. 
Temuan ini selaras dengan penelitian Borualogo & 
Casas (2021)10, and 12 years old di Indonesia yang 
mengungkapkan jika bullying psikologis lebih banyak 
dialami oleh siswi perempuan dibandingkan dengan 
siswa laki—laki.

Hasil analisis dari (Jannatung, 2018 : Safitri et al., 
2023) menunjukkan bahwa perempuan juga mun-
gkin terlibat dalam tindakan kekerasan atau bullying. 
Bullying sering kali dimulai dengan ejekan, fitnah, dan 
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gosip, yang kemudian bisa berlanjut menjadi konflik 
fisik. Penelitian (Fisniwati, 2018 : Safitri et al., 2023) 
menemukan perbedaan dalam karakteristik kepriba-
dian antara laki—laki dan perempuan, termasuk da-
lam soal aspek emosional. Laki—laki cenderung lebih 
pasif, tertutup, dan membutuhkan sedikit dukungan 
kelompok, sementara perempuan cenderung lebih 
emosional, bersifat kompetitif, aktif, terbuka, percaya 
diri, dan kadang memerlukan dukungan kelompok. 
Karakteristik ini membuat perempuan lebih mungkin 
terlibat dalam perilaku bullying.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa perempuan 
cenderung menggunakan bentuk bullying verbal yang 
lebih tersamar dan tidak langsung, seperti pengucilan 
sosial, atau penyebaran rumor. Di lingkungan seko-
lah dapat memungkinkan perempuan terlibat dalam 
persaingan sosial yang intens. Persaingan ini dapat 
memicu perilaku bullying sebagai strategi untuk me-
nekan atau merendahkan pesaing mereka dalam upaya 
untuk meraih atau mempertahankan status sosial.

Data hasil penelitian mengungkapkan bahwa respon-
den dengan jumlah terbesar yang mengambil peran 
ganda sebagai pelaku sekaligus korban bullying yaitu 
usia 13—15 tahun  (remaja madya) sebanyak 57,7% 
(161 responden). Para peneliti berpendapat bahwa 
remaja remaja berusia 13—17 tahun dianggap sebagai 
masa remaja yang sangat rentan dan penuh dengan 
berbagai masalah karena dorongan untuk memberon-
tak, sehingga hal ini dapat menyebabkan peningka-
tan perilaku bullying (Bara, 2014 : Sari & Budiman, 
2021). Korban bullying sering kali terdiri dari remaja 
pada tahap pertengahan perkembangan, di titik ini 
pelaku bullying akan menampakkan tingkat egoisme 
yang meningkat, yang mendorong mereka untuk men-
jadi pusat perhatian dan merasa perlu untuk menarik 
perhatian teman sebaya serta memandang diri mereka 
sebagai lebih superior daripada teman lainnya (Irvan, 
2019 : Pratiwi et al., 2021). 

Dalam hal remaja, remaja awal (usia 13—16 tahun) 
lebih mungkin mengalami perubahan perilaku dan 
sikap daripada remaja akhir (usia 17—18 tahun) 
(Wolke & Lereya, 2015). Penelitian (Wang, 2015) 
menunjukkan bahwa remaja di sekolah menengah ser-
ing kali mengalami perilaku bullying setidaknya satu 
kali dalam setahun. Penelitian tersebut juga menemu-
kan bahwa remaja di sekolah menengah pertama ter-
libat dalam perilaku bullying. Selain itu, remaja yang 
berada dalam posisi senioritas, khususnya pada usia 
14—16 tahun, cenderung melakukan perilaku bully-
ing terhadap teman sebaya yang berada dalam posisi 
junior. Hal ini disebabkan oleh peningkatan sifat agre-

sif seiring dengan bertambahnya usia.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa masa remaja 
merupakan periode beranjak dewasa dan membangun 
jati diri. Tidak dapat dipungkiri bahwa pada masa 
remaja pertengahan banyak diwarnai dengan per-
gaulan sehari hari, sikap yang lebih kritis, serta ter-
tarik dengan hal tertentu. Selama periode ini, remaja 
menghadapi berbagai tugas perkembangan yang ha-
rus mereka hadapi dan selesaikan dengan baik untuk 
mencapai kematangan sosial, emosional, dan psikolo-
gis. Hal tersebut membuat remaja seringkali terhasut 
oleh lingkungan, baik ke arah positif maupun negatif 
semacam perilaku bullying.

Pola Asuh Orang Tua pada Remaja di SMP Negeri 
1 Wajak

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP 
Negeri 1 Wajak dengan jumlah sampel 279 respon-
den, didapatkan hasil bahwa sebanyak 69,2% (193 re-
sponden) memiliki pola asuh otoriter (authoritarian). 
Responden berdasarkan karakteristik yang memiliki 
pola asuh otoriter (authoritarian) lebih banyak diband-
ingkan dengan responden yang memiliki pola asuh 
demokratis (authoritative) sebanyak 29% (81 remaja), 
responden yang memiliki pola asuh permissive seban-
yak 1,8% (5 remaja). Penelitian ini sejalan dengan 
Syukri (2020) diketahui bahwa lebih banyak orang 
tua responden 9,2% menerapkan pola asuh otoriter 
kepada anak—anak mereka dibandingkan dengan 
orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 
dan permisif, yang mencapai 4,2% dari keseluruhan 
responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas re-
sponden menerapkan pola asuh otoriter (authoritar-
ian). Syukri (2020) berpendapat bahwa pola asuh 
otoriter adalah gaya pengasuhan yang mana orang 
tua berperan sebagai pengatur utama dan cenderung 
menggunakan pendekatan yang otoriter, menekank-
an otoritas, serta meminta ketaatan yang mutlak dari 
anak—anak mereka. Anak diharapkan untuk patuh 
dan tunduk terhadap kehendak orang tua.  Syukri 
(2020) juga menyatakan bahwa pola asuh otoriter 
sering kali ditandai oleh kurangnya kesepakatan dan 
pola komunikasi yang terjadi hanya searah. Orang 
tua cenderung menggunakan kekuasaan, member-
ikan perintah, dan memberikan hukuman jika anak 
tidak mengikuti perintah mereka. Sejalan dengan 
Rahmawati et al., (2022) menyimpulkan bahwa gaya 
pengasuhan otoriter memberlakukan aturan—aturan 
ketat yang harus diikuti oleh anak—anak mereka, ser-
ing kali dengan menggunakan ancaman—ancaman 
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sebagai konsekuensi, seperti tidak diajak bicara jika 
anak menolak untuk makan. Orang tua dengan gaya 
pengasuhan ini cenderung menggunakan kekuatan, 
memberikan perintah, dan memberikan hukuman.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa pola asuh 
otoriter memiliki dampak yang signifikan secara sio-
sial, emosional, maupun psikologis bagi remaja seper-
ti cenderung menjadi pasif, kurang percaya diri, dan 
mengalami kesulitan dalam membuat keputusan dan 
mengatasi masalah karena butuh bantuan orang tua 
atau figur otoritas. Tidak hanya itu, Gaya pengasuhan 
otoriter seringkali menimbulkan perasaan terkekang 
dan tidak leluasa pada diri remaja. Oleh karenanya, 
remaja melawan orang tua dengan mencari kebebasan 
dan pengalaman baru saat mereka di luar kendali 
orang tua. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah terban-
yak responden yang diasuh oleh orang tua dengan 
pola asuh otoriter (authoritarian) berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 43% (120 responden). Hal ini 
sejalan dengan penelitian Zakia, (2021) Hasil peneli-
tian yang dilakukan peneliti di SMAN 72 Jakarta dari 
72 responden didapatkan hasil terbanyak bahwa per-
empuan berjumlah responden (51,4%). Jenis kelamin 
dapat mempengaruhi cara orang tua menerapkan pola 
asuh antara laki—laki dan perempuan. Sehingga per-
empuan cenderung banyak memerlukan perhatian 
dan kasih sayang lebih dibandingkan laki—laki yang 
dianggap bisa menjaga atau melindungi dirinya sendi-
ri.

Menurut Hurlock (Santrock, 2003 : Mardhotillah & 
Agustriarini, 2022) gaya pengasuhan orang tua yang 
berbeda dapat berdampak pada ketidaksamaan ting-
kat kemandirian antara laki—laki dan perempuan. 
Dibandingkan dengan wanita, pria biasanya dianggap 
lebih proaktif dan memiliki prospek yang lebih besar 
untuk mandiri. Orang tua biasanya memberikan per-
lindungan yang lebih besar kepada anak perempuan, 
yang dapat membuat mereka lebih responsif terhadap 
interaksi sosial dan cenderung mengandalkan bantuan 
orang lain.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, peneli-
ti kemudian mengasumsikan bahwa perempuan lebih 
banyak memiliki pola asuh otoriter karena perempuan 
mempunyai perasaan yang takut, tidak berdaya untuk 
menjadi mandiri. Oleh sebab itu orang tua melakukan 
pengekangan dan lebih protektif terhadap anak per-
empuan. Tidak hanya itu, masih adanya stereotip gen-
der yang menempatkan perempuan dalam peran yang 
lebih terbatas. Stereotip ini dapat menyebabkan orang 

tua merasa perlu untuk melindungi anak perempuan 
lebih ketat, sehingga Hal ini mendorong orang tua un-
tuk menggunakan gaya pengasuhan otoriter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah terban-
yak responden yang diasuh oleh orang tua dengan pola 
asuh otoriter (authoritarian) yaitu usia 13—15 tahun  
(remaja madya) sebanyak 62,4% (174 responden). 
Murni & Feriyal (2023) menyatakan bahwa bebera-
pa orang tua menggunakan pola asuh otoriter dengan 
harapan supaya anak—anak mereka tumbuh sesuai 
dengan harapan, namun hal tersebut bisa membuat 
anak—anak merasa terkekang dan bahkan menjadi 
pemicu bagi mereka untuk memberontak dan melaku-
kan perilaku kenakalan. Orang tua percaya bahwa 
dengan pola asuh otoriter akan membantu remaja 
madya menjadi disiplin dan sukses dalam kehidupan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
pola asuh otoriter dapat membantu anak—anak di 
usia dini dan remaja, pola asuh ini dapat menjadi bu-
merang jika dipertahankan hingga remaja. Menurut 
(Yusria, Halilintar, Ilyas, & Kholisoh, 2020), Gaya 
pengasuhan yang otoriter berpotensi memberikan 
efek negatif terhadap inisiatif anak, kepribadian yang 
kaku, perilaku pasif, dan kecenderungan untuk mun-
dur.  Hal ini juga ditunjukkan oleh  (Fuad, 2010 : 
Azzahra et al., 2021) bahwa pola asuh otoriter tidak 
berdampak secara positif dan membangun bagi cara 
berperilaku remaja. Hal ini menunjukkan bagaimana 
proses perkembangan mental remaja—termasuk ber-
pikir, bertindak, dan membuat penilaian moral dapat 
dipengaruhi oleh pola asuh otoriter.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa remaja per-
tengahan mengalami perkembangan kognitif yang 
signifikan, termasuk perkembangan kemampuan ber-
pikir abstrak. Pola asuh otoriter banyak digunakan 
oleh orang tua dalam masa ini, karena remaja perten-
gahan sering terpengaruh oleh lingkungan luar mere-
ka, termasuk teman sebaya, media sosial, dan budaya 
populer. Orang tua yang menggunakan pola asuh 
otoriter meyakini jika memberlakukan aturan yang 
ketat, mereka dapat melindungi remaja dari bahaya—
bahaya di luar rumah, seperti narkoba, alkohol, atau 
perilaku berisiko lainnya.

Penggunaan Media Sosial pada Remaja di SMP 
Negeri 1 Wajak

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP 
Negeri 1 Wajak dengan jumlah sampel 279 responden, 
didapatkan hasil bahwa sebanyak 67,7% (189 respon-
den) termasuk dalam kategori waspada (alert) dalam 
penggunaan media sosial. Responden berdasarkan kat-
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egori waspada (alert) lebih banyak dibandingkan den-
gan responden kategori normal sebanyak 29,7% (83 
remaja), responden dengan kategori kecanduan (ad-
dict) sebanyak 2,5% (7 remaja). Penelitian ini sejalan 
dengan Faridah et al., (2023) di mana mayoritas dari 
76 responden menunjukkan 46 responden (60,5%) 
berada dalam kategori waspada. Dari hasil keseluru-
han, mayoritas responden, yakni 46 orang (60,5%), 
berada pada tingkat kesadaran atau kewaspadaan da-
lam menggunakan media sosial. Remaja cenderung 
ingin menggunakan media sosial sebagai bentuk hibu-
ran, namun sering menghadapi kesulitan terkait hal 
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa may-
oritas responden berada dalam kategori “alert” da-
lam hal penggunaan media sosial. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting et al. 
(2024), yang mengungkapkan bahwa dari total 74 re-
sponden, sebanyak 73 responden (98,6%) berada da-
lam kategori peringatan, sementara hanya 1 responden 
(1,4%) termasuk dalam kategori kecanduan. Studi ini 
juga menemukan bahwa penggunaan media sosial di 
kalangan siswa SMA Negeri 12 Medan masuk dalam 
kategori waspada atau peringatan. Hal ini dikarenakan 
para responden melaporkan bahwa mereka merasa 
puas saat menggunakan media sosial dengan intensitas 
yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya, seperti 
mendapatkan komentar positif, meningkatkan jumlah 
like, dan jumlah pengikut yang bertambah. Mereka 
juga menggunakan media sosial sebagai cara untuk 
mengatasi perasaan sedih, juga mengalami kondisi di 
mana mereka diminta untuk tidak menggunakan me-
dia sosial, namun tetap mengabaikan dan tidak meng-
hiraukannya. Selain itu, mereka juga pernah berupaya 
untuk mengurangi intensitas penggunaan media so-
sial, tetapi upaya tersebut tidak membuahkan hasil.

Faridah et al., (2023) menyatakan bahwa ada berbagai 
faktor yang dapat terkait dengan tingkat kewaspadaan 
atau kesadaran yang tinggi yang dialami oleh banyak 
remaja, salah satu faktor tersebut adalah frekuensi 
penggunaan media sosial. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Wulandari & Netrawati (2015) yang mene-
mukan bahwa mayoritas remaja berada dalam kategori 
pengguna media sosial dengan intensitas sedang, yaitu 
sebesar 64,8%. Penelitian tersebut juga mencatat bah-
wa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, 
maka semakin parah pula tingkat kecanduan media 
sosial pada remaja.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa di era seka-
rang tidak menutup kemungkinan jika remaja keban-
yakan aktif dalam menggunakan media sosial. Tingkat 

waspada (alert) remaja dalam menggunakan media 
sosial cenderung meremehkan dampak negatif yang 
dapat mempengaruhi kehidupan mereka. Penggunaan 
media sosial pada remaja dalam ketegori alert atau 
waspada memang harus dipantau dalam penggunaan-
nya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah ter-
banyak responden yang menggunakan media siosial 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 41,9% (117 
responden). Hasil penelitian sejalan dengan Andiar-
na et al., (2020) yang menunjukkan sebagian besar 
responden adalah perempuan, sebanyak 139 respon-
den (71,6%). Devito dalam bukunya mengungkap-
kan bahwa perempuan cenderung lebih terbuka da-
lam mengekspresikan perasaan mereka dan memiliki 
dorongan yang kuat untuk menyampaikan perasaan 
mereka. Oleh karena itu, dalam konteks penggunaan 
media sosial sebagai alat komunikasi, perempuan lebih 
aktif daripada laki—laki (A Devito, 2011 : Andiarna 
et al., 2020).

Para peneliti mengungkapkan bahwa perempuan 
cenderung lebih mungkin untuk mengungkapkan 
emosi mereka daripada laki—laki. Mereka dapat den-
gan mudah mengekspresikan diri dan terlibat secara 
aktif dalam hubungan mereka melalui media sosial. 
Hal ini terkait dengan sifat media sosial yang memun-
gkinkan interaksi yang terbuka. Perempuan memiliki 
kesempatan untuk menyampaikan aspirasi, perasaan, 
dan pengalaman mereka kepada orang—orang dalam 
lingkungan mereka dan juga masyarakat secara luas 
melalui media sosial. Penggunaan media sosial dapat 
membantu mengurangi tingkat stres yang dialami oleh 
perempuan. (Lubis, 2014 : Cendrawan & Ajisuksmo, 
2020).

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa remaja per-
empuan sering lebih tertarik pada aspek sosial dari 
media sosial, termasuk berinteraksi dengan teman—
teman mereka, berbagi pengalaman, dan membangun 
hubungan. Selain itu, remaja perempuan lebih tertarik 
pada konten multimedia yang disajikan di media so-
sial, seperti gambar, video, dan cerita. Mereka meng-
gunakan waktu lebih banyak untuk menonton dan 
membagikan konten tersebut, yang dapat mening-
katkan frekuensi penggunaan mereka. Oleh sebab itu, 
penggunaan media sosial perempuan dapat mengu-
rangi stress dalam diri mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah terban-
yak responden yang menggunakan media siosial yaitu 
usia 13—15 tahun  (remaja madya) sebanyak 61,3% 
(171 responden). Aprilia et al., (2020) menyatakan 
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bahwa remaja pada usia pertengahan sering menggu-
nakan media sosial untuk memenuhi rasa ingin tahu 
mereka tentang berbagai hal yang ada di platform terse-
but. Mereka juga cenderung menggunakan media so-
sial karena melihatnya sebagai tren di antara teman—
teman sebaya mereka. Teori perkembangan remaja 
menunjukkan bahwa remaja pada periode pertengah-
an (usia 13—15 tahun) memiliki kecenderungan yang 
kuat untuk mendekati teman sebaya dan merasa pent-
ing untuk memiliki teman sebaya atau menjadi bagian 
dari kelompok sebagai bagian dari proses pertumbu-
han mereka (Santrock, 2007 : Hamdana et al., 2022).

Namun, menurut Hamdana et al., (2022) Kemajuan 
teknologi media sosial telah mengakibatkan peruba-
han signifikan dalam pola interaksi dan komunikasi 
yang terjadi di masyarakat. Penggunaan media so-
sial memungkinkan pengguna untuk menerima dan 
menyebarkan informasi secara lebih luas, memudah-
kan interaksi sosial, serta memfasilitasi ekspresi diri 
melalui berbagai format seperti gambar, video, dan 
tulisan. Menurut teori perkembangan remaja (Hur-
lock, 2011 : Aprilia et al., 2020) pada masa remaja 
pertengahan, para remaja kerap mengalami tahapan 
pencarian jati diri di mana mereka sangat bergantung 
pada peran teman sebaya, cenderung menunjukkan si-
fat narsistik, serta seringkali menghadapi kesulitan da-
lam pengambilan keputusan. Selain itu, menurut teori 
tahapan perkembangan psikososial Erikson, remaja 
mempunyai tingkat rasa ingin tahu yang tinggi dan 
cenderung eksploratif dengan hal—hal baru tanpa 
mempertimbangkan kemungkinan—kemungkinan 
yang mungkin timbul. Oleh karena itu, penggunaan 
media sosial oleh remaja seringkali bertujuan untuk 
memuaskan ketertarikan mereka terhadap hal—hal 
baru.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa remaja madya 
(pertengahan) menggunakan media sosial dengan 
motivasi utama untuk memenuhi rasa keingintahuan 
terhadap hal—hal baru dan menjadi bagian dari tren 
yang sedang berlangsung di kalangan teman sebayan-
ya. Penggunaan media sosial memberikan mereka 
kesempatan untuk bersosialisasi lebih luas, mengek-
spresikan diri, dan mengeksplorasi identitas mereka. 
Namun, dalam proses ini, remaja juga menghadapi 
tantangan seperti kebingungan dalam pengambilan 
keputusan, sifat narcistic, dan risiko menerima infor-
masi tanpa kritis, yang semuanya merupakan bagian 
dari proses tumbuh kembang dan pencarian identitas 
mereka di masa remaja pertengahan.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku 
Bullying pada Remaja di SMP Negeri 1 Wajak

Berdasarkan hasil analisa data menggunakan uji Spear-
man Rho untuk mengetahui hubungan pola asuh orang 
tua dengan perilaku bullying pada remaja di SMP 
Negeri 1 Wajak didapatkan bahwa nilai p = (0,000) 
< (0,05) yang berarti terdapat hubungan antara varia-
bel independen dengan variabel dependen. Kemudian 
untuk nilai r = 0,454 membuktikan bahwa terdapat 
hubungan dengan kekuatan sedang antara pola asuh 
orang tua dengan perilaku bullying, artinya perilaku 
bullying seseorang dipengaruhi oleh pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tuanya. Penarikan hasil peneli-
tian dilihat dari nilai signifikan (α) kurang dari 0,05. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amran 
& Slametiningsih (2021).

Hasil penelitian tentang hubungan pola asuh orang tua 
dengan perilaku bullying menunjukkan bahwa respon-
den yang masuk dalam kategori pelaku dan korban 
bullying paling banyak yaitu yang mendapatkan pola 
asuh jenis authoritarian dengan jumlah 77,2% (149 
responden). Hasil penelitian ini selaras dengan teori 
yang menyebutkan bahwa anak—anak yang tumbuh 
dengan pola asuh otoriter cenderung mengisolasi diri 
dan menghindari interaksi sosial, sehingga mereka ku-
rang mampu bekerja sama dan kurang kreatif dalam 
menjalani kehidupan sehari—hari. Pola asuh otoriter 
memiliki dampak besar pada kehidupan sosial anak. 
Orangtua dengan pengasuhan otoriter menetapkan 
aturan keras dan tidak bisa diperdebatkan, serta mem-
berikan hukuman ketika aturan dilanggar. Mereka 
juga cenderung memprioritaskan keinginan mereka 
sendiri daripada keinginan anak. Tekanan yang ditim-
bulkan oleh pola asuh ini dapat berdampak negatif 
pada kehidupan anak, menyebabkan mereka merasa 
tidak berkutik dan tidak mampu mebalas. Keadaan 
ini dapat menjadi pemicu terjadinya perilaku bullying 
di kalangan remaja, terutama menargetkan individu 
yang sering menyendiri dan kurang percaya diri (Ak-
bar & Fatah, 2022).

Gaya pengasuhan yang digunakan orang tua memiliki 
dampak besar pada kecenderungan remaja untuk ter-
libat dalam perilaku bullying. Remaja yang mendapa-
tkan pengasuhan positif seperti kasih sayang dan 
dukungan dari keluarga memiliki risiko lebih rendah 
untuk menjadi pelaku maupun korban bullying. Per-
ilaku bullying jarang terjadi secara spontan, melainkan 
seringkali terbentuk dari pengalaman—pengalaman 
yang dialami remaja, baik di lingkungan rumah mau-
pun sekolah (Jamil & Daryanti, 2021).

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, peneli-
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ti kemudian mengasumsikan bahwa pola asuh otoriter 
yang keras dapat menciptakan lingkungan yang tidak 
sehat di rumah, yang mana anak mengalami tekanan 
dan ketidakpuasan yang tinggi. Tidak hanya itu, Orang 
tua dengan pola asuh otoriter selalu mengontrol anak 
menggunakan aturan—aturan dengan amat ketat. Hal 
ini bisa mengarah pada perilaku bullying, baik sebagai 
pelaku atau korban. Anak yang merasa tidak berdaya 
atau terkekang di rumah cenderung menyalurkan rasa 
frustrasi mereka dengan cara yang merugikan terhadap 
orang lain di lingkungan sekolah atau sosial.

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa pola asuh 
permissive dan authoritative juga ada yang menjadi 
pelaku bullying. didukung oleh teori yang menegaskan 
bahwa pola asuh orang tua memegang peranan krusial 
dalam membentuk perilaku anak. Jenis pola asuh yang 
diterapkan akan berdampak signifikan pada perilaku 
anak, termasuk potensi terlibat dalam perilaku bul-
lying. Setiap jenis pola asuh memiliki potensi untuk 
mempengaruhi perilaku bullying pada anak (Amran & 
Slametiningsih, 2021). 

Wulandari et al., (2024) berpendapat bahwa ting-
kat pendidikan orang tua mempengaruhi pemaha-
man mereka tentang perilaku bullying di kalangan 
remaja. Orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi 
cenderung memiliki pemahaman mendalam tentang 
fenomena bullying pada anak remaja, dan mereka lebih 
mungkin terlibat dalam upaya pencegahan. Sementara 
itu, Nursyhabudin et al., (2021) menemukan bahwa 
pola asuh demokratis dan permisif dapat berpotensi 
menyebabkan terjadinya perilaku bullying, meskipun 
prevalensinya tidak sebanyak pola asuh otoriter. Di 
lingkungan sekolah, anak bergaul dengan teman se-
bayanya, dan interaksi dengan teman sebaya memili-
ki dampak signifikan pada perilaku mereka. Remaja 
cenderung terpengaruh oleh kelompok sebaya yang 
cenderung melakukan pelanggaran aturan atau per-
ilaku yang tidak terpuji, karena perilaku semacam itu 
dapat mendapatkan pengakuan dan penerimaan dari 
kelompok mereka.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa dalam pola 
asuh permisif, kurangnya pengawasan dan batasan 
juga dapat meningkatkan risiko anak terlibat dalam 
perilaku bullying. Tanpa aturan yang jelas atau kon-
sekuensi yang konsisten untuk perilaku agresif, anak 
akan merasa bahwa mereka dapat bertindak tanpa 
pertanggungjawaban. Hal ini dapat menciptakan ke-
sempatan bagi perilaku bullying untuk berkembang. 
Pola asuh demokratis juga mempengaruhi keterlibatan 
remaja dalam perilaku bullying. Meskipun pola asuh 
demokratis memberikan kebebasan untuk membuat 

keputusan sendiri, tidak menutup kemungkinan jika 
kebebasan tersebut disalahgunakan oleh anak untuk 
mengeksploitasi atau menyakiti orang lain tanpa men-
getahui konsekuensi dari perilaku mereka. Tidak ada 
pola asuh yang absolut benar atau salah, setiap pola 
asuh memiliki nilai—nilai positifnya sendiri tergan-
tung pada kebutuhan individu remaja dan budaya kel-
uarga. Setiap keluarga memiliki gaya pengasuhan yang 
unik dan metode tersendiri dalam mendidik anak—
anaknya. Banyak yang berkontribusi terhadap timbul-
nya perilaku bullying, termasuk lingkungan sosial, dan 
faktor—faktor individual.

Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Per-
ilaku Bullying pada Remaja di SMP Negeri 1 Wajak

Berdasarkan hasil analisa data menggunakan uji Spear-
man Rho untuk mengetahui hubungan penggunaan 
media sosial dengan perilaku bullying pada remaja 
di SMP Negeri 1 Wajak didapatkan bahwa nilai p = 
(0,000) < (0,05) yang berarti terdapat hubungan an-
tara variabel independen dengan variabel dependen. 
Kemudian untuk nilai r = 0,427 membuktikan bah-
wa terdapat hubungan dengan kekuatan sedang antara 
penggunaan media sosial dengan perilaku bullying, 
artinya semakin tinggi penggunaan media sosial rema-
ja maka semakin tinggi pula perilaku bullying para 
remaja. Dengan demikian perilaku bullying seseorang 
dipengaruhi oleh penggunaan media sosial. Penarikan 
hasil penelitian dilihat dari nilai signifikan (α) kurang 
dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Wirmando et al., (2021) di mana terdapat hubungan 
antara penggunaan media sosial dengan perilaku bul-
lying pada siswa—siswi di SMP Negeri 1 Tomohon.

Hasil penelitian tentang hubungan hubungan antara 
penggunaan media sosial dan perilaku bullying men-
gungkapkan bahwa jumlah terbesar responden yang 
terlibat dalam perilaku bullying baik sebagai pelaku 
maupun korban yakni penggunaan media sosial kat-
egori alert dengan jumlah 78,3% (148 responden). 
Remaja dalam kategori alert menjadi pelaku sekaligus 
korban bullying yang mana remaja sering kali terpen-
garuh oleh apa yang mereka lihat di media sosial. Jika 
mereka melihat perilaku bullying terjadi pada orang 
lain, mereka mungkin menganggap bahwa perilaku 
tersebut merupakan hal yang biasa. Remaja semakin 
tinggi menggunakan media sosial cenderung beresiko 
besar terlibat dalam perilaku bullying. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Desinta (2020) mengung-
kapkan adanya korelasi antara tingkat intensitas peng-
gunaan media sosial dan perilaku bullying, di mana 
semakin besar porsi waktu yang dihabiskan di media 
sosial, semakin tinggi pula kemungkinannya untuk 
melakukan tindakan bullying. Di sisi lain, rendahnya 
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intensitas penggunaan media sosial maka anak dapat 
terhindar dari kecanduan dan ketergantungan media 
sosial dan beresiko kecil untuk terlibat dalam perilaku 
bullying.

Hurat & Korompis (2020) menyatakan bahwa respon-
den yang menunjukkan perilaku negatif dalam peng-
gunaan media sosial memiliki kecenderungan untuk 
terlibat dalam perilaku bullying. Selain karena mereka 
menghabiskan lebih banyak waktu dan intensitas di 
media sosial, mereka juga lebih rentan terpengaruh 
dan cenderung melakukan perilaku bullying kare-
na terbiasa dengan kebiasaan negatif yang terbentuk 
melalui interaksi di media sosial. Selain itu, mereka 
mungkin merasa superior dan sulit untuk diperdebat-
kan. Oleh karena itu, jika ditemukan pengguna media 
sosial yang menunjukkan perilaku negatif, kemungk-
inan besar mereka akan terlibat dalam aktivitas yang 
tidak baik, termasuk perilaku bullying.

Tingginya popularitas media sosial di kalangan remaja 
disebabkan oleh kebebasan yang lebih besar yang di-
tawarkannya dibandingkan dengan media lain. Remaja 
merasa bahwa mereka bisa melakukan apa saja di plat-
form ini, termasuk menunjukkan identitas mereka dan 
mengekspresikan emosi mereka secara terbuka, seperti 
kemarahan, kekecewaan, atau kesedihan. Mereka bah-
kan bisa menggunakan bahasa kasar atau mem—bully 
teman atau individu lain. Perilaku bullying remaja ini 
seringkali terjadi disebabkan oleh kurangnya penga-
wasan terhadap penggunaan media sosial. (Primasti 
dan Dewi, 2017 : Nugraha & Rinawati, 2021).

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa remaja cend-
erung lebih aktif dan terlibat dalam media sosial ser-
ing terpapar dengan berbagai konten dan interaksi di 
platform tersebut. Meskipun remaja dalam kategori 
alert dalam penggunaan media sosial, tidak menutup 
kemungkinan remaja terpapar konten negatif yang 
berkaitan dengan bullying. Terpapar secara berulang 
kali dengan perilaku bullying dapat meningkatkan ke-
mungkinan mereka untuk meniru perilaku tersebut. 
Tidak hanya itu, intensitas penggunaan media sosial 
juga dapat mempengaruhi remaja terlibat dalam per-
ilaku bullying. 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa penggunaan 
media sosial kategori  normal juga ada yang menjadi 
pelaku bullying. Remaja yang menggunakan media 
sosial dengan kategori normal (dalam batas wajar) 
beresiko kecil untuk terlibat dalam perilaku bullying. 
Penelitian Hurat & Korompis, (2020) juga menun-
jukkan bahwa mayoritas siswa dan siswi SMP Negeri 
1 Tomohon menggunakan media sosial secara positif, 

dengan jumlah mencapai 280 responden (96,2%). 
Akan tetapi, sebanyak 276 responden dari kelompok 
tersebut (94,8%) memiliki risiko dan terlibat dalam 
perilaku bullying. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
mayoritas remaja di SMP Negeri 1 Tomohon meman-
faatkan media sosial dengan cara yang positif. Akan 
tetapi, kondisi ini tidak sepenuhnya mengecualikan 
kemungkinan pengguna media sosial dengan perilaku 
positif juga dapat terlibat dalam perilaku bullying.

Para peneliti berpendapat terdapat salah satu faktor 
yang turut membentuk pola perilaku individu dalam 
menggunakan platform media sosial yang positif teta-
pi terlibat dalam bullying adalah tipe kepribadian re-
sponden. Media sosial seperti Facebook, yang berfokus 
pada jaringan sosial dan pertemanan, digunakan un-
tuk memperluas jejaring pertemanan di dunia maya. 
Untuk menciptakan koneksi yang lebih dekat dengan 
pengguna dan karakteristik aplikasi ini, gaya bahasa 
dan konten yang dibagikan harus bersifat rileks dan 
menghindari adanya kesan formal atau kaku. Keber-
agaman karakter dan sifat individu para pengguna me-
dia sosial dapat memicu munculnya interpretasi yang 
beragam terhadap sebuah konten yang tersedia, yang 
akhirnya dapat membuat pengguna yang seharusnya 
positif terlibat dalam aktivitas negatif seperti bullying 
(Hertika Putri, 2015: Hurat & Korompis, 2020). Bul-
lying yang dilakukan oleh responden yang sebelumnya 
berperilaku positif namun memiliki risiko ini dise-
babkan oleh variasi dalam kepribadian pengguna dan 
pembaca posting. Komentar yang mungkin dianggap 
biasa atau lucu bagi pengguna bisa menjadi menyakit-
kan atau merendahkan bagi pembaca dan pengguna 
media sosial lainnya (Hurat & Korompis, 2020).

Wirmando et al., (2021) menyatakan bahwa ada be-
berapa faktor yang memengaruhi tindakan bullying 
melalui media sosial. Pertama, terdapat faktor dari da-
lam diri berupa motivasi atau naluri yang mendorong 
individu untuk berperilaku ofensif dan melakukan 
kekerasan terhadap pihak lain., seperti mem—bully 
orang lain atas inisiatif pribadi. Selain itu, faktor ek-
sternal juga berperan, seperti pengaruh lingkungan, 
perkembangan teknologi informasi dan elektronik, 
serta organisasi yang dapat mendorong terjadinya 
perilaku tersebut. Terakhir, kurangnya perlindungan 
privasi digital pada individu menjadi faktor lain yang 
menyebabkan akun dengan identitas terbuka menjadi 
rentan untuk diretas oleh pihak lain di media sosial.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori, pe-
neliti kemudian mengasumsikan bahwa adanya faktor 
lain selain penggunaan sosial media yang dapat terli-
bat dalam perilaku bullying khususnya menjadi pelaku 
bullying. Kepribadian yang beragam di antara peng-
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guna media sosial seringkali menghasilkan sudut pan-
dang yang berbeda dalam menafsirkan dan merespons 
konten yang mereka temui. Dalam dinamika ini, 
terkadang remaja yang secara umum normal dalam 
penggunaan media sosial dapat terlibat dalam aktivi-
tas yang negatif, termasuk perilaku bullying. Pengaruh 
dari kelompok teman sebaya turut berkontribusi pada 
keterlibatan remaja dalam perilaku bullying.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar 
remaja di SMP Negeri 1 Wajak 69,2% (193 respon-
den) diasuh oleh orang tua dengan pola asuh otoriter 
(authoritarian) pada. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar remaja di SMP Negeri 1 Wa-
jak 67,7% (189 responden) termasuk dalam kategori 
waspada (alert) dalam penggunaan media sosial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar rema-
ja di SMP Negeri 1 Wajak 64,2% (179 responden) 
menjadi pelaku dan korban bullying. Hasil analisa data 
menunjukkan ada hubungan antara pola asuh orang 
tua dengan perilaku bullying pada remaja di SMP 
Negeri 1 Wajak dan ada hubungan antara penggunaan 
media sosial dengan perilaku bullying pada remaja di 
SMP Negeri 1 Wajak.

SARAN

Variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini ha-
nya 2, namun masih banyak faktor lain yang terkait 
dengan perilaku bullying. Oleh karena itu, diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel se-
lain 2 variabel tersebut agar dapat menghasilkan varia-
si penelitian yang lebih luas.
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